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Info Artikel Abstrak: Dental caries is an infectious disease caused by Streptococcus mutans, can 

be prevented by using mouthwash. However, the use of chemical mouthwash in the long 
run can cause side effects such as changes in taste, tooth coloring, and mucosal erosion. 
Cashew leaves (Anacardium occidentale L) contains flavonoid, tannin, and terpenoid 
compounds that can kill bacteria in the mouth. So this study aims to determine the 
antibacterial activity of cashew leaf extract against Streptococcus mutans bacteria, find out 
the physical properties of the mouthwash of cashew leaves, and find out the inhibition 
zone of the mouthwash extract of cashew leaf leaf bacteria for Streptococcus mutans. The 
extraction method used is sonication with 96% ethanol solvent. Furthermore, the 
antibacterial activity test was carried out by cashew leaf extract with a well -diffusion 
method. Evaluation parameters of the physical properties of mouthwash are organoleptic, 
pH, and viscosity. Testing mouthwash antibacterial activity uses a well diffusion method 
to determine the inhibitory zone for the growth of Streptococcus mutans. The results of the 
antibacterial activity test show that cashew leaf extract has antibacterial activity against 
Streptococcus mutans in the absence of significant differences (p <0.05) between positive 
control and cashew leaf extract concentration (2%, 3%, 4%). The results of the physical 
evaluation showed brown mouthwash, had a mint aroma, sweetness, fresh and followed 
by astringent taste, pH 6.13, and viscosity of 1,578 cp. The results of the antibacterial 
activity of the Mouthwash leaf extract of cashew leaves concentrated 2% do not show the 
formation of the inhibitory zone. 

Diterima :  

Diperbaiki :  

Diterima :  

 Kata kunci: Anacardium  occidentale L, antibacterial, mouthwash, Streptococcus mutans.  

 
  

  

 

Pendahuluan 
Prevalensi karies gigi cukup tinggi di Indonesia, 

berdasarkan data Riskesdas (2018) prevalensi karies 
gigi di Indonesia mencapai 45,3%. Karies gigi adalah 
kerusakan jaringan keras gigi yang terlokalisasi pada 
area spesifik di permukaan gigi. Kerusakan ini 
disebabkan oleh metabolisme bakteri pada makanan 
yang memiliki kadar gula yang tinggi (Amalia, et al., 
2021). Proses terjadinya karies gigi diawali dengan 

terjadinya demineralisasi jaringan keras gigi diikuti 
dengan rusaknya bahan organik yang ada pada gigi. 
Pada keadaan ini akan terjadi invasi bakteri, kematian 
pulpa dan penyebaran infeksi ke jaringan periapeks 
yang menyebabkan terjadinya nyeri. Bakteri yang 
utama penyebab terjadinya karies gigi adalah 
Streptococcus mutans (Handayani et al., 2016). Prevalensi 
jumlah bakteri Streptococcus mutans pada karies gigi 
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sebesar 16,67%   dari 60 sampel hasil kerokan karies 

gigi (Endriani et al., 2021).  
Karies gigi dapat dicegah dengan cara 

menggunakan obat kumur (mouthwash) setelah sikat 
gigi. Mouthwash merupakan suatu sediaan berbentuk 
larutan, yang berfungsi sebagai pembersih dengan 
tujuan untuk meningkatkan kesehatan rongga mulut, 
estetika, dan kesegaran nafas. Mouthwash dapat 
membunuh bakteri, menghilangkan bau tak sedap dan 
mencegah karies gigi. Bentuk sediaan ini efektif 
menjangkau tempat yang paling sulit dibersihkan 
dengan sikat gigi serta dapat merusak pembentukan 
plak gigi (Kadang et al., 2018). Namun penggunaan 
mouthwash yang berbahan kimia dalam jangka 
panjang dapat menyebabkan efek samping yang tidak 
diinginkan seperti perubahan rasa, pewarnaan gigi, 
dan erosi mukosa (Usman et al., 2020). Oleh karena itu, 
diperlukan alternatif lain seperti penggunaan bahan 
alam yang memiliki efek samping yang lebih sedikit. 
Bahan alam yang digunakan merupakan bahan alam 
yang memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 
yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. Salah satu 
tanaman yang banyak dijumpai dan berpotensi sebagai 
antibakteri adalah  jambu mete. 

Tanaman jambu mete (Anacardium  occidentale L) 
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat mulai dari akar, 
batang, daun dan buahnya. Menurut Salehi  (2020) 
tanaman jambu mete dapat berfungsi sebagai 
antioksidan, antimikroba dan sebagai antikanker. Daun 
jambu mete memiliki kandungan senyawa metabolit 
sekunder yang berfungsi sebagai antibakteri. 
Berdasarkan hasil uji fitokimia daun jambu mete yang 
dilakukan oleh Prasetyaningtyas (2017) diketahui 
bahwa pada ekstrak etanol daun jambu mete 
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, 
saponin dan terpenoid. 

Kandungan senyawa metabolit sekunder yang ada 
pada daun jambu mete seperti senyawa triterpenoid, 
tanin dan flavonoid dapat berfungsi sebagai 
antibakteri. Senyawa triterpenoid bekerja dengan 
membentuk ikatan polimer yang kuat dengan  porin 
(transmembran) pada membran luar dinding bakteri 
mengakibatkan rusaknya porin. Kerusakan ini 
menyebabkan kurangnya permeabilitas dinding sel 
bakteri yang mengakibatkan sel bakteri akan 
kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan bekteri 
terhambat atau mati (Hafizah et al., 2016). Senyawa 
tanin dapat masuk kedalam sel bakteri dengan mudah 
serta mengkoagulase protoplasma sel bakteri karena 
mempunyai sifat spasmolitik (mengkerutkan dinding 
sel) yang mengakibatkan sel tidak dapat melakukan 
aktivitas serta menghambat pertumbuhannya (Juariah 
et al., 2020). Senyawa flavonoid bekerja dengan 
mendenaturasi dan koagulasi protein sel bakteri 

sehingga dapat digunakan sebagai antibakteri. Daun 
jambu mete mengandung senyawa flavonoid sehingga 
diperkirakan dapat menghambat proses sintesis 
dinding sel bakteri yang menyebabkan dinding sel 
bakteri Streptococcus mutans lisis (Fadlilah et al., 2010). 
Ekstrak etanol 70% daun jambu mete mengandung 
flavonoid total sebesar 1,97 g dalam 100 g ekstrak berat 
kering daun jambu mete (Nugroho et al., 2013). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
Anand  (2015) ekstrak etanol daun jambu mete 20 
mg/mL memiliki zona hambat 16,33 mm pada 
Staphylococcus  dan 21,67 mm pada Streptococcus mutans. 
Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak 
etanol daun jambu mete sebesar 78,12 mcg/mL pada 
Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans. Zona 
hambat yang terbentuk pada bakteri Streptococcus 
mutans tergolong sangat kuat sebagai antibakteri, akan 
tetapi belum ada pengembangan ekstrak daun jambu 
mete sebagai zat aktif sediaan mouthwash. 
Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini akan 
dilakukan formulasi sediaan mouthwash ekstrak daun 
jambu mete dan uji aktivitas sediaan tersebut untuk 
mencegah dan mengobati terjadinya karies gigi. 
 

Metodelogi Penelitian 
Bahan dan metode 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah daun jambu mete (Anacardium occidentale L), 
etanol (C2H5OH) 96%, n-heksana (C6H14), gliserin, 
natrium benzoat, sorbitol, peppermint oil, aquadest, 
natrium bikarbonat, serbuk magnesium (Mg) 
(Merck®), asam klorida (HCl) pekat (Merck®), larutan 
besi (III) klorida FeCl3 5% (Merck®), preaksi 
Liebermann-Burchard, BaCl2.2H2O, DMSO 10% 
(Merck®), minosep (chlorhexidine gluconate 0,2%) 
(Minorock®), klorofrom (CHCl3) (Merck®), kain mori, 
NaCl fisiologis 0,9%. spiritus, media mueller hinton 
agar (MHA), bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah alat-alat gelas, kertas saring, kertas perkamen, 
oven, blender (kirini®), kulkas, vortex (Labnet®), 
laminar air flow (Jisico®), Piknometer (Iwaki®), corong 
pisah, sonikator (Elmasonic®), timbangan analitik 
(Pioneer®), pH meter (Ohaus®), viscometer ostwald, 
hotplate (Labnet®), thermometer, autoklaf (Tomy BX 
500®), incubator (Labnet®), mikro pipet, aluminium 
foil, waterbath (Labnet®), rak tabung reaksi, penjepit 
kayu, pinset, jarum ose, stopwatch, spreader, nampan, 
kain hitam, rubber bulb, jangka sorong (Tricle Brand®), 
thermometer. 
 

Pembuatan Simplisia Daun Jambu Mete 
Daun jambu mete dipisahkan dari kotoran dan 

bahan asing, kemudian ditimbang dan diperoleh daun 
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jambu mete sebanyak 4,11 kg. Daun dicuci dengan 
menggunakan air bersih sebanyak tiga kali dan 
ditiriskan. Simplisia yang sudah bersih dilakukan 
perajangan untuk memperkecil ukuran daun. Daun 
yang telah dirajang dan dijemur dengan cara diangin-
anginkan. Simplisia yang sudah kering dipisahkan dari 
pengotor yang timbul selama pengeringan, kemudian  
disimpan di wadah yang inert. 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Mete 
Simplisia daun jambu mete dihaluskan dengan 

menggunakan blender  hingga menjadi serbuk. Serbuk 
simplisia kemudian diayak menggunakan ayakan mesh 
35. Sebanyak 200 gram serbuk simplisia diekstraksi 
dengan metode sonikasi menggunakan 3 L pelarut 
etanol 96% dengan perbandingan serbuk dan pelarut 
1:5. Selanjutnya sampel disaring dan residu 
ditambahkan pelarut yang sama hingga dua kali 
replikasi. Kemudian filtrat dikumpulkan ke dalam satu 
wadah dan dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 400C hingga diperoleh ekstrak 
kental. Kemudian dihitung persen rendemen ekstrak . 

 

Deklorofilasi  
Sebanyak 20 g ekstrak daun jambu mete 

dilarutkan menggunakan pelarut etanol 96% dengan 
perbandingan (1:10). Campuran diekstraksi dengan 
metode cair-cair menggunakan pelarut n-heksana (1:4) 
sehingga membentuk dua fase. Dipisahkan kedua fase 
tersebut. Dilakukan pengulangan deklorofilasi 
menggunakan pelarut n-heksana sebanyak 5 kali 
pengulangan. Kemudian fase etanol diuapkan hingga 
diperoleh ekstrak kental (Lestari et al., 2020). 

 

Skrining Fitokimia  
Sebanyak 0,5 gram ekstrak dilarutkan dengan 10 

mL aquadest panas, didihkan selama 10 menit dan 
disaring dalam keadaan panas. Sebanyak 5 ml filtrat 
diambil dan ditambahkan dengan 0,1 gr serbuk Mg dan 
1 mL HCl pekat. Adanya flavonoid  ditandai dengan 
terbentuknya warna merah, kuning, jingga (Hasibuan 
& Edrianto, 2021). 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dilarutkan dengan 10 
mL aquadest, kemudian disaring menggunakan kertas 
saring. Diambil sebanyak 2 mL filtrat yang diperoleh 
kemudian ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi FeCl3 
5%. Adanya senyawa tanin ditandai dengan 
terbentuknya warna biru atau hijau kehitaman 
(Hasibuan & Edrianto, 2021). 

Sebanyak 0,05 g ekstrak ditambahkan 2 mL 
kloroform dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 
Ditambahkan 3 tetes pereaksi Lieberman Burchard 
(asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat). Ada 
senyawa terpenoid ditandai dengan terbentuknya 

cincin berwarna jingga/ ungu (Hasibuan & Edrianto, 
2021). 

 

Uji Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Jambu 
Mete 
a. Pembuatan Media Mueller Hinton Agar   

Sebanyak 3,8 gram media Mueller Hinton 
Agar (MHA) dimasukkan ke dalam erlenmeyer, 
dilarutkan dengan menggunakan 100 mL aquadest 
kemudian dipanaskan di atas hot plate. Setelah itu, 
media disterilkan menggunakan autoklaf pada 
suhu 121℃ selama 15 menit (Handayani et al., 
2018).  

b. Pembiakan Bakteri Streptococcus mutans 
Bakteri uji diambil menggunakan jarum ose 

steril, kemudian ditanamkan pada media agar 
miring dengan cara menggoreskan jarum ose pada 
media. Selanjutnya media diinkubasi pada suhu 
37℃ selama 24 jam (F. Handayani et al., 2016). 

c. Pembuatan Suspensi Bakteri  
Bakteri uji diambil menggunakan kawat ose 

kemudian disuspensikan ke dalam tabung reaksi 
yang berisi 10 mL larutan NaCl 0,9%. Setelah itu, 
dibandingkan kekeruhan suspensi bakteri dengan 
standar Mc.Farland (F. Handayani et al., 2016). 
Kemudian dilakukan pengenceran hingga 
konsentrasi bakteri menjadi 106 CFU/mL. 

d. Permbuatan larutan uji  
Ekstrak daun jambu mete yang digunakan 

pada penelitian ini dibuat dalam konsentrasi 2%, 
3% dan 4%. Konsentrasi ekstrak dibuat dengan 
menimbang masing-masing 0,02 g, 0,03 g dan 0,04 
g ekstrak etanol daun jambu mete yang kemudian 
dilarutkan dengan 1 ml DMSO 10%. Kontrol 
positif yang digunakan yaitu obat kumur minosep 
yang mengandung klorheksidin glukonat 2%. 
Kontrol Negtif yang digunakan yaitu DMSO 10% 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Jambu 
Mete 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan 
metode difusi sumuran. Sebanyak 0,1 ml suspensi 
bakteri dituangkan ke dalam cawan petri yang berisi 
media MHA yang sudah memadat, lalu diratakan 
menggunakan spreader glass dan didiamkan hingga 
kering. Dibuat sumuran dengan menggunakan bagian 
ujung pipet steril. Ekstrak daun jambu mete 
dimasukkan sebanyak 100 µl dengan konsentrasi 2%, 
3% dan 4%, kontrol positif (chlorhexidine gluconate 
0,2%), kontrol negatif (DMSO 10%) pada masing-

masing sumuran. Diinkubasi pada suhu 37℃ selama 24 
jam (Ariami, 2017). Diukur zona hambat yang 
terbentuk yang ditandai dengan zona bening disekitar 
sumuran. 
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Pembuatan Obat Kumur 
Sediaan obat kumur dibuat sesuai dengan formula 
pada Tabel 1 
Tabel 1. Formula Mouthwash Ekstrak Daun Jambu 
Mete 

Nama Bahan Formula 
(%) b/v 

Fungsi 

Ekstrak  2% Zat aktif 
Gliserin  3%  Cosolvent 

Sorbitol  10%  Pemanis 

Natrium 
benzoate  

0,4%  Pengawet  

Natrium 
bikarbonat 

qs Zat tambahan 

Peppermint oil 0,15% Flavoring agent 

Aquadest  Add 100 mL Pelarut 

 
Ekstrak daun jambu mete dimasukkan ke dalam 

mortar kemudian ditambahkan gliserin lalu digerus 
hingga semuanya larut. Selanjutnya campuran 

disonikasi selama 15 menit pada suhu 30℃ (campuran 
a). Bahan-bahan yang larut dalam air seperti sorbitol 
dan natrium benzoat dilarutkan menggunakan 
aquadest hingga homogen (campuran b). Kemudian 
campuran a dan b dicampurkan dan diaduk hingga 
homogen. Campuran disaring dan dimasukkan 
kedalam botol. Ditambahkan peppermint oil diaduk 
hingga homogen. Selanjutnya ditambahkan natrium 
bikarbonat hingga pH yang diinginkan. Lalu 
ditambahkan aquadest hingga 100 mL kemudian botol 
ditutup (Handayani et al., 2018). 

 

Pengujian Sediaan 
a. Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan dengan cara 
mengamati bentuk, warna, bau rasa sediaan 
mouthwash ekstrak daun jambu mete. 

b. Uji pH 
Pengujian pH sediaan obat kumur diukur 

menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi. 
Disiapkan mouthwash yang akan diuji kemudian 
dicelupkan elektroda pH meter sampai ujung 
elektroda tercelup ke dalam mouthwash. pH 
dicatat dan dilakukan pembacaan sebanyak 3 kali. 
pH  mouthwash berkisar antara 5-7 (Hidayanto et 
al., 2017) . 

 
c. Uji Viskositas  

Pengujian massa jenis dilakukan dengan 

menggunakan piknometer pada suhu 25 ℃ . 
Piknometer kering dan bersih ditimbang. 
Kemudian piknometer diisi dengan aquadest dan 

ditimbang. Aquadest dikeluarkan dan piknometer 
dibersihkan dan dikeringkan. Sampel mouthwash 
didmasukkan kedalam piknometer kemudian 
ditimbang (Yasir et al., 2020). 

Pengukuran viskositas menggunakan 
viskometer Ostwald. Dimasukkan sediaan uji ke 
dalam tabung A kemudian dihisap hingga masuk 
ke dalam tabung B dan tepat berada pada batas a. 
Ukur dan catat waktu yang diperlukan sediaan uji 
untuk mengalir dari batas a hingga batas b 
(Iskandar et al., 2021).  

 

Uji Antibakteri Mouthwash Ekstrak Daun Jambu 
Mete 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode 
difusi sumuran. Sebanyak 0,1 mL suspensi bakteri 
dituangkan ke dalam cawan petri yang berisi media 
MHA yang sudah memadat, lalu diratakan 
menggunakan spreader glass dan didiamkan hingga 
kering. Dibuat sumuran dengan menggunakan bagian 
ujung pipet steril. Kemudian dimasukkan sebanyak 100 
µL mouthwash, kontrol positif (chlorhexidine gluconate 
0,2%), kontrol negatif (DMSO 10%), ekstrak dengan 
konsentrasi 2%, basis formula dan mouthwash ekstrak 
daun jambu mete pada masing-masing sumuran. 

Diinkubasi pada suhu 37℃ selama 24 jam (Nurhayati, 
2020). Diukur zona hambat yang terbentuk yang 
ditandai dengan zona bening disekitar sumuran.   

 

Hasil dan Diskusi 
Hasil ekstrak kental yang diperoleh sebanyak 

49,03 g dengan persen rendemen ekstrak sebesar 
24,515%. Nilai persen rendemen ini masih lebih tinggi 
dibandingkan dengan ekstraksi daun jambu mete 
menggunakan metode maserasi yang menghasilkan 
rendemen sebesar 13,88% (Warnis & Artika, 2021). Hal 
ini dapat disebabkan karena penggunaan metode 
ekstrasi yang berbeda. Pada penelitian ini 
menggunakan metode sonikasi yang memanfaatkan 
gelombang ultrasonik untuk memecah dinding sel 
tanaman (Hidayat, 2018). Gelombang ini dapat 
meningkatkan penetrasi pelarut ke dalam matriks 
karena rusaknya dinding sel yang disebabkan oleh 
kavitasi sel (Julianto, 2019). Selain itu, metode ini tidak 
memerlukan  tekanan yang besar dan tidak 
menghasilkan panas yang berlebih sehingga dapat 
digunakan untuk senyawa termolabil seperti senyawa 
flavonoid (Pratiwi, 2018). Ekstrak yang diperoleh 
berwarna hijau pekat, berbau khas daun jambu mete. 
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          a                                      b 
Gambar 1. Ekstrak Daun Jambu Mete. 

(a) sebelum deklorofilasi, (b) sesudah deklorofilasi 
 

Warna ekstrak yang hijau pekat disebabkan ada 
klorofil yang ikut tertarik pada proses ekstraksi. 
Adanya klorofil yang terkandung di dalam ekstrak 
daun jambu mete akan membuat warna sediaan yang 
akan dibuat kurang menarik sehingga dilakukan proses 
deklorofilasi. Deklorofilasi bertujuan untuk 
menghilangkan klorofil yang terdapat di dalam ekstrak 
kental daun jambu mete dengan menggunakan metode 
cair-cair. Ekstrak kental daun jambu mete 
dideklorofilasi menggunakan pelarut etanol 96% dan 
pelarut n-heksana. Pelarut n-heksana dipilih karena n-
heksana merupakan pelarut yang bersifat non polar 
yang dapat menarik senyawa-senyawa yang bersifat 
non polar seperti klorofil (Lestari et al., 2020). Sebanyak 
20 g ekstrak daun jambu mete yang dideklorofilasi 
menghasilkan 8,316 g ekstrak kental berwarna coklat. 
Ekstrak daun jambu mete sebelum dan sesudah 
deklorofilasi disajikan pada Gambar 1 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui 
kandungan metabolit sekunder yang terkandung di 
dalam ekstrak daun jambu mete sebelum dan sesudah 
dilakukan deklorofilasi. Pengujian ini dilakukan 
dengan metode tabung dengan cara melihat perubahan 
warna yang terjadi pada sampel menggunakan suatu 
pereaksi warna.  
 
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun 
Jambu Mete 

Uji Skrining 

Fitokimia 

Hasil Uji 

Sebelum 

Deklorofil 

Setelah 

Deklorofil 

Flavonoid + + 

Tanin + + 

Triterpenoid - - 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa 
ekstrak daun jambu mete sebelum dan sesudah 
deklorofilasi mengandung senyawa flavonoid dan 
tanin. Sedangkan untuk senyawa terpenoid tidak 
terkandung di dalam ekstrak daun jambu mete. Hal ini 
tidak sesuai dengan penelitian Warnis & Artika (2021) 

yang menyatakan bahwa daun jambu mete yang 
diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan 
pelarut etanol 96% mengandung senyawa flavonoid, 
tanin, dan terpenoid. Menurut Azalia (2023) perbedaan 
hasil yang disebabkan karena perbedaan metode 
ekstraksi yang digunakan, perbedaan konsentrasi 
senyawa fitokimia pada tanaman diakibatkan karena 
perbedaan usia tanaman dan metode uji kandungan 
fitokimia. Selain itu, kandungan metabolit sekunder 
juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
suhu, cahaya, pH, kelembaban, unsur hara dan 
ketinggian tempat tumbuh (Sholekah, 2017). 

Uji Antibakteri Ekstrak 
Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun jambu 

mete dilakukan dengan menggunakan metode difusi 
sumuran. Bahan uji yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu ekstrak daun jambu mete dengan konsentrasi 2%, 
3%, dan 4%, kontrol positif yaitu klorheksidin glukonat 
2%, serta kontrol negatif berupa DMSO 10%. 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney dapat dilihat 
terdapat perbedaan bermakna (p-value<0,05) pada 
kontrol negatif jika dibandingkan dengan semua 
sampel uji. Antara kelompok kontrol positif dengan 
larutan uji konsentrasi 2%, 3% dan 4% memiliki (p-
value>0,05) yang menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan bermakna antara kelompok. Hal ini berarti 
aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh ekstrak daun 
jambu mete pada konsentrasi 2%, 3% dan 4% tidak 
berbeda dengan aktivitas antibakteri yang dihasil oleh 
kontrol positif (klorheksidin glukonat 2%). 

Gambar 2. Diagram Hasil Zona Hambat Ekstrak Daun 
Jambu Mete Terhadap Bakteri Streptococcus mutans. 
Keterangan: K- kontrol negatif, K+ = kontrol positif, 2% 
= konsentrasi ekstrak daun jambu mete 2%, 3% =  
konsentrasi ekstrak daun jambu mete 3%, 4% = 
konsentrasi ekstrak daun jambu mete 4%. 
 

Kontrol positif klorheksidin glukonat 2% memiliki 
diameter zona hambat sebesar 17,82±2,008 mm yang 
termasuk ke dalam kategori kuat. Pemilihan 
klorheksidin glukonat 2% sebagai kontrol positif pada 
penelitian ini dikarenakan klorheksidin merupakan 
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antibakteri yang umum digunakan untuk 
menghilangkan karies gigi dengan cara dikumurkan. 
Mekanisme kerja obat ini dengan cara mengganggu 
transport membran sel dan metabolisme bakteri 
sehingga dinding sel bakteri menjadi lisis (Widya, 
2018). Sedangkan kontrol negatif yaitu DMSO 10% 
tidak memiliki aktivitas antibakteri pada Streptococcus 
mutans. DMSO 10% merupakan pelarut yang 
digunakan untuk melarutkan ekstrak. Pemilihan 
DMSO sebagai kontrol negatif sebagai bukti bahwa 
pelarut yang digunakan tidak berpengaruh terhadap 
aktivitas antibakteri, melainkan disebabkan oleh Data 
hasil pengukuran diameter zona hambat menunjukkan 
ekstrak etanol daun jambu mete memiliki kemampuan 
untuk menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 
mutans. Diagram di atas menujukkan semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin 
besar diameter zona hambat yang terbentuk. 
Peningkatan konsentrasi ekstrak dapat mempengaruhi 
diameter zona hambat, artinya semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak maka semakin banyak senyawa 
yang berperan sebagai antibakteri dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans (Sarmira et 
al., 2021).  

Rata-rata diameter zona hambat pada ekstrak 
daun jambu mete dengan konsentrasi 4% yaitu 
19,94±1,019 mm termasuk, konsentrasi 3% yaitu 
18±0,485 mm masuk dalam kategori kuat, ekstrak 
dengan konsentrasi 2% yaitu 16,21±0,183 mm termasuk 
ke dalam kategori kuat (Gambar 2). Zona hambat yang 
terbentuk pada ekstrak daun jambu mete disebabkan 
karena kandungan metabolit sekunder yang dapat 
berfungsi sebagai antibakeri yaitu senyawa flavonoid 
dan tanin. Mekanisme kerja senyawa flavonoid dengan 
cara membentuk kompleks dengan protein 
ekstraseluler dan terlarut sehingga terjadi kerusakan 
pada membran sel bakteri yang menyebabkan 
keluarnya senyawa intraseluler (Amalia et al., 2017). 
Mekanisme kerja senyawa tanin dengan cara 
menganggu sintesis peptidoglikan sehingga dinding sel 
bakteri manjadi kurang sempurna, menyebabkan 
terjadinya lisis pada dinding sel bakteri dikarenkan 
tekanan osmotik maupun fisik sehingga sel bakteri 
akan mati (Handayani et al., 2018). Hal ini didukung 
oleh penelitian  Agustin  (2023) yang menyatakan 
adanya efek antibakteri pada ekstrak daun jambu mete 
disebabkan oleh kandungan senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung dalam ekstrak seperti 
flavonoid dan tanin.ekstrak daun jambu mete 
(Djumidar et al., 2022). 

 

Formula Mouthwash Ekstrak Daun Jambu Mete 
Pembuatan formulasi bertujuan untuk membuat 

mouthwash ekstrak daun jambu mete yang dapat 
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans. 

Pemilihan konsentrasi dilakukan berdasarkan hasil 
pengujian aktivitas antibakteri pada ekstrak daun 
jambu mete yang menunjukkan pada konsentrasi 2% 
ekstrak daun jambu mete dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Formula 
mouthwash yang digunakan berdasarkan formula 
pada penelitian Handayani (2017) yang dimodifikasi. 
Ekstrak daun jambu mete yang dilarutkan dengan 
menggunakan aquadest tidak terlarut sempurna. 
Terdapat ekstrak yang tidak dapat larut dalam 
aquadest. Penambahan gliserin berfungsi sebagai 
pelarut yang melarutkan ekstrak yang tidak terlarut 
sempurna pada aquadest. Gliserin sebagai humektan 
dapat menurunkan tegangan permukaan senyawa non 
polar sehingga lebih mudah terdispersi (Qhorina, 
2021). Formula pada penelitian dilakukan modifikasi 
dengan penambahan natrium benzoat dan natrium 
bikarbonat. Penambahan natrium benzoate sebagai 
pengawet sehingga mouthwash dapat disimpan dalam 
waktu yang lama. Setelah penambahan ekstrak terjadi 
penurunan pH sehingga tidak memenuhi pH standar. 
Penambahan natrium bikarbonat untuk meningkatkan 
pH sediaan yang terlalu rendah agar sesuai dengan 
syarat pH obat kumur yakni 5-7. 
 
Tabel 3 Hasil Uji Sifat Fisik Mouthwash Ekstrak Daun 

Jambu Mete 

Parameter Uji Hasil 

Organolpetis  Warna : coklat 
Bau: aroma mint aroma khas 

ekstrak 
Rasa: manis, segar dan diikuti 

dengan rasa kelat 

pH 6,13±0,02 

Bobot Jenis 1,0425±0,001 

Viskositas 1,578±0,002 

 
a. Uji Organoleptis  

Mouthwash ekstrak daun jambu mete 
berwarna coklat yang disebabkan karena adanya 
penambahan ekstrak daun jambu mete sebagai 
bahan aktif formula. Mouthwash memiliki aroma 
mint yang berasal dari bahan tambahan yang 
digunakan yaitu peppermint oil  dan diikuti 
aroma khas ekstrak daun jambu mete. Sediaan 
memiliki rasa manis, segar dan diikuti dengan 
rasa kelat. Rasa manis berasal dari bahan 
tambahan seperti sorbitol sedangkan rasa segar 
diberikan oleh bahan tambahan peppermint oil. 
Adanya rasa kelat dikarenakan adanya 
penambahan ekstrak daun jambu mete. 
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b. Uji pH 
Uji pH mouthwash ekstrsk daun jambu 

mete dilakukan dengan menggunakan pH meter. 
Pengujian pH ini bertujuan untuk mengukur 
derajat keasaman formula. Uji pH dapat berfungsi 
sebagai indikator agar pH sediaan yang dihasilkan 
sesuai dengan pH mulut (5-7). Hal ini dilakukan 
agar mekanisme kerja obat tidak terganggu dan 
tidak mempengaruhi mukosa mulut (Harun & 
Febrianti, 2022). Formula memiliki pH terlalu 
asam dapat menyebabkan korosif pada gigi, 
sedangkan sediaan yang memiliki pH basa dapat 
mengganggu pengecapan (Kono et al., 2018). Pada 
tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil 
pengujian pH mouthwash ekstrak daun jambu 
mete memiliki pH memenuhi syarat sebagai 
mouthwash, menurut Hidayanto (2017) pH 
standar mutu mouthwash herbal berkisar antara 5-
7. 

c. Uji Viskositas 
Uji vikositas sediaan mouthwash ekstrak 

daun jambu mete dilakukan dengan 
menggunakan viskometer Ostwald. Viskositas 
suatu sediaan sangat berpengaruh terhadap 
kekentalan saat sediaan tersebut digunakan untuk 
berkumur (Rasyadi, 2018). Pengukuran vikositas 
dilakukan sebanyak 3 kali. Berdasarkan hasil 
pengamatan pada tabel diperolah rata-rata 
viskositas mouthwash ekstrak daun jambu mete 
sebesar 1,578±0,002 cP. Semakin dekat tingkat 
viskositas sediaan dengan viskositas air, maka 
semakin mudah dan nyaman sediaan tersebut 
digunakan untuk berkumur. Air murni memiliki 
viskositas yaitu 1 mPa.s atau sekitas ± 1 cP (0,89 
cP) (Sulistiyono et al., 2022). Viskositas sediaan 
mendekati vikositas air murni sehingga 
mouthwash ekstrak daun jambu mete memenuhi 
persyaratan sebagai obat kumur. 

 

Uji Antibakteri Sediaan 
Uji antibakteri sediaan ekstrak etanol daun jambu 

mete dilakukan dengan menggunakan metode difusi 
sumuran. Bahan uji yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu ekstrak daun jambu mete dengan konsentrasi 2%, 
mouthwash ekstrak daun jemabu mete, basis formula, 
kontrol positif  yaitu klorheksidin glukonat 2%, serta 
kontrol negatif berupa DMSO 10%. 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney dapat lihat 
terdapat perbedaan bermakna (p-value<0,05) pada 
kontrol negatif jika dibandingkan dengan kontrol 
positif dan ekstrak. Sedangkan jika dibandingkan 
dengan mouthwash ekstrak daun jambu mete 
kosentrasi 2% dan basis (p-value>0,05) tidak terdapat 
perbedaan yang bermakna. Hal ini menunjukkan tidak 
terdapat aktivitas antibakteri pada mouthwash ekstrak 

daun jambu mete. Antara kelompok kontrol positif 
dengan mouthwash ekstrak daun jambu mete dan basis 
memiliki p-value<0,05 yang menunjukkan terdapat 
perbedaan bermakna antara kelompok. Sedangkan 
antara kontrol positif dengan ekstrak daun jambu 2% 
memiliki p-value=0,05 menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan yang bermakna antara kelompok. Hal ini 
berarti aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh 
ekstrak daun jambu mete pada konsentrasi 2% tidak 
berbeda dengan aktivitas antibakteri yang dihasilkan 
oleh kontrol positif (klorheksidin glukonat 2%). 

 
Tabel 4. Diameter Zona Hambat Mouthwash Ekstrak 
Daun Jambu Mete Terhadap Sreptococcus mutans 

Replikas
i 

Zona Hambat Kelompok (mm) 

K- K+ F E B 

1 0 15,52 0 7,82 0 

2 0 15,42 0 8,52 0 

3 0 16,32 0 7,85 0 

Rata-
rata± SD 

0 15,75±0,
493 

0 8,06±0
,396 

0 

 
Hasil pengukuran diameter zona hambat 

menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu mete dan 
kontrol positif dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Streptococcus mutans. Rata-rata diameter zona 
hambat pada ekstrak dengan konsentrasi 2% sebesar 
8,06±0,396 mm termasuk ke dalam kategori sedang. 
Kontrol positif memiliki diameter zona hambat sebesar 
15,75±0,493 mm termasuk kedalam kategori kuat. 
Terjadi penurunan diameter zona hambat pada ekstrak 
daun jambu mete pada saat pengujian awal ekstrak 
dibandingkan dengan pengujian ekstrak bersama 
dengan mouthwash ekstrak daun jambu mete, hal ini 
dapat dipengaruhi oleh lamanya waktu penyimpanan 
ekstrak. Menurut Seja (2018) diameter zona hambat 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lama 
waktu penyimpanan ekstrak. Semakin lama waktu 
penyimpanan ekstrak maka zona hambat yang 
terbentuk akan semakin kecil. Hal ini karena terjadi 
penurunan kualitas ekstrak yang disebabkan 
kerusakan dan berkurangnya senyawa antibakteri 
(Kusuma et al., 2017). Sedangakan pada mouthwash 
ekstrak daun jambu mete, basis formula dan kontrol 
negatif tidak terbentuk diameter zona hambat. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada 
formula tidak terbentuk diameter zona hambat. Salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi terbentuk 
diameter zona hambat yaitu kemampuan atau 
kecepatan difusi sediaan uji ke dalam media agar 
(Rahmadeni, 2019). Berdasarkan hasil yang diperoleh, 
dapat diketahui sediaan mouthwash ekstrak daun 
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jambu mete tidak dapat berdifusi dengan sempurna ke 
dalam agar. Hal ini dapat ditunjukkan dengan tidak 
terdapat warna coklat disekitar sumuran. Kemampuan 
difusi sediaan dapat dipengaruhi oleh konsentrasi zat 
tambahan yang digunakan seperti gliserin.  

Menurut penelitian Anastasia (2017) pada formula 
yang menggunakan 15% gliserin memiliki zona hambat 
yang lebih besar dibandingkan dengan formula tanpa 
gliserin dan formula yang menggunakan 30% gliserin. 
Gliserin dapat digunakan sebagai humektan yang 
berfungsi untuk meningkatkan waktu kontak sediaan 
dengan mulut dan gigi dengan cara membantu zat aktif 
menyebar merata pada permukaan gigi. Selain itu 
gliserin juga dapat meningkatkan kelarutan ekstrak, 
mampu menahan air dalam sediaan, sebagai pelembab 
dan melindungi komponen-komponen mouthwash 
(Harun & Febrianti S, 2022). Pada sediaan mouthwash 
gliserin digunakan sebanyak 5-20% untuk memberikan 
sensasi tertentu pada mulut (Handayani et al, 2018). 
Namun pada penelitian ini hanya digunakan gliserin 
sebanyak 3 % pada formula. Sehingga dapat diketahui 
jika konsentrasi gliserin yang digunakan pada formula 
terlalu kecil maka zat aktif yang ada pada formula 
tidak tersebar dengan merata dan mengurangi daya 
kerjanya.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulakan bahwa ekstrak daun jambu mete 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Streptococcus mutans. Diameter zona hambat yang 
terbentuk pada konsentrasi 2%, 3%, dan 4% berturut-
turut yaitu 16,2 mm, 18 mm dan 19,94 mm. Sifat fisik 
sediaan mouthwash ekstrak daun jambu mete sudah 
memenuhi syarat sebagai mouthwash. Mouthwash 
ekstrak daun jambu mete tidak membentuk zona 
hambat pada Streptococcus mutans. 
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